
PENGARUH LEVERAGE, THIN CAPITALIZATION,  

KONSERVATISME AKUNTANSI, DAN  

KOMPENSASI KERUGIAN FISKAL  

TERHADAP TAX AVOIDANCE  

(Perusahaan Tambang Produksi Batubara yang Terdaftar di BEI Periode 2018 - 2022) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana 

 

 

Disusun Oleh: 

ALFANDA SEPTIANA ANZALI 

1120 31431 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI 

YAYASAN KELUARGA PAHLAWAN NEGARA 

YOGYAKARTA 

2023 

 

 



 



ABSTRACT 

This research aims to investigate the effect of leverage, thin capitalization, accounting 

conservatism, and fiscal loss compensation on tax avoidance using the cash-effective tax rate 

proxy. The population in this study was 22 coal production sub-industry companies on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period. The sample taken in this study used the 

purposive sampling method. This research was conducted by applying quantitative methods 

using a multiple regression analysis approach on secondary data obtained from financial 

reports of mining companies in the coal production subindustry. The research results show 

that leverage does not influence tax avoidance, thin capitalization, and accounting 

conservatism have a positive influence on tax avoidance, while fiscal loss compensation has a 

negative influence on tax avoidance. 

 

Keywords: Leverage, Thin Capitalization, Accounting Conservatism, Fiscal Loss 

Compensation, Tax Avoidance.  

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



PENDAHULUAN 

Pajak adalah kewajiban bagi setiap warga negara yang harus disetorkan sebagai bagian dari 

keikutsertaan warga negara dalam pembangunan suatu negara yang berperan dalam 

membangun, menyokong program, dan kebijakan pemerintah dalam berbagai bidang, dimana 

pajak memegang peran sebagai peran penghasilan negara yang paling tinggi. (Salim & 

Haeruddin, 2019). Perkembangan pajak didunia dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

faktor pandemi Covid 19 yang pernah melanda dunia pada tahun 2020, dimana kondisi ini 

mengakibatkan keadaan ekonomi dunia menjadi lumpuh sehingga penerimaan pajak juga 

mengalami penurunan. Namun, saat ini, ketika keadaan dunia masuk di dalam kondisi pasca 

pandemi, berdasarkan data yang didapatkan dari (Direktorat Jendral Pajak, 2022), dan (Badan 

Pusat Statistik, 2023) bahwa penerimaan negara dari sektor perpajakan cenderung meningkat, 

disebabkan oleh bagaimana peran pemerintah untuk mengatasi dampak dari pandemi di sektor 

perpajakan. 

Namun pada kenyataannya perpajakan merupakan hal yang ditakuti perusahaan, karena 

pajak merupakan hambatan bagi perusahaan untuk memperoleh laba yang maksimal. Oleh 

sebab itu perusahaan melakukan salah satu cara dalam manajemen pajak yaitu praktik tax 

avoidance. Tax Avoidance merupakan suatu strategi mengurangi kewajiban pajak dengan 

menggunakan celah-celah dalam aturan perpajakan sehingga kegiatan ini merupakan kegiatan 

legal. Akan tetapi, kegiatan penghindaran pajak bisa berdampak pada penerimaan pajak negara. 

Faktor – faktor yang dapat memicu praktik penghindaran pajak ialah leverage, thin 

capitalization, konservatisme akuntansi, dan kompensasi kerugian fiskal, dimana 

penghindaran pajak dapat dihitung oleh Cash Effective Tax Rate (CETR) ( Nuryeni & Hidayati 

2021). 
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Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, penulis melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Leverage, Thin Capitalization, Konservatisme Akuntansi, dan Kompensasi 

Kerugian Fiskal terhadap Tax Avoidance”. 

 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Agensi 

Teori agensi merupakan sebuah kerangka konseptual yang dapat digunakan untuk dapat 

menyelesaikan konflik kepentingan, dimana hal ini merujuk pada kepentingan antara prinsipal 

dan agen (Jensen & Meckling, 1976). Teori agensi ini berkaitan erat dengan tindakan 

agresivitas pajak dengan adanya perbedaan kepentingan, karena kedua pihak memiliki fokus 

dan tujuan yang berbeda. Karakter prinsipal yang dipengaruhi oleh kesulitan keuangan 

sehingga agresivitas pajak akan mengincar manajemen laba sebagai sarananya. (Septian et al., 

2021). 

Tax Avoidance 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2015), tax avoidance merupakan tindakan untuk 

meminimalisir beban pajak secara umum. Tax avoidance ini berdampingan dengan tax evasion 

dalam pelaksanaannya. Penghindaran pajak yang tetap memperhatikan instrumen pajak yang 

berlaku (flawfull) yang dinamakan dengan tax avoidance. Sedangkan, tax evasion sendiri 

merupakan kebalikan dari tax avoidance, yaitu dengan melakukan penyimpangan dari 

instrumen pajak yang berlaku (unlawfull). Praktik dari tindakan tax avoidance dilakukan 

dengan mencari kelemahan pada ketentuan perpajakan (loopholes) untuk kemudian dapat 

dimanfaatkan.  

Transfer Pricing 

Transfer pricing merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh sebuah perusahaan dalam 

melakukan proses penghindaran pajak pada perusahaan berbasis multinasional dengan 
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melakukan pengalihan laba, dari negara dengan pajak yang lebih tinggi, menuju perusahaan 

dengan laba yang lebih rendah (Darussalam dkk, 2013). 

Leverage  

Leverage merupakan biaya tetap dari perusahaan yang muncul dikarenakan struktur keuangan 

atau modal dari perusahaan. Leverage diakibatkan oleh aktiva yang digunakan perusahaan, 

yang menghasilkan beban tetap (Siswanto, 2021). Ketika sebuah perusahaan memiliki utang 

yang semakin tinggi, laba kena pajak akan cenderung menurun karena insentif pajak atas beban 

bunga meningkat. Hal ini menyebabkan penggunaan utang oleh entitas semakin meningkat. 

Thin Capitalization 

Thin capitalization merupakan suatu kondisi di dalam sebuah perusahaan, dimana perusahaan 

akan dibiayai ataupun dikapitalisasi dari gabungan antara utang dan ekuitas. Thin capitalization 

merupakan kondisi dari perusahaan yang didanai dengan tingkat utang yang melebihi 

ekuitasnya. Tingginya jumlah utang suatu perusahaan beserta dengan bunga yang dibayarkan, 

berbanding terbalik dengan laba yang dikenai pajak (OECD, 2012).  

Konservatisme Akuntansi 

Dalam konservatisme, perusahaan tidak diharuskan tergesa-gesa dalam mengukur dan 

menentukan nilai aktiva dan laba. Perusahaan juga harus segera melaporkan kerugian dan 

hutang yang mungkin akan dialami. Konservatisme juga dapat dipahami sebagai sebuah seleksi 

dari beberapa prinsip akuntansi yang akan mendorong minimisasi pelaporan kumulatif laba. 

Metode yang dilakukan untuk mendorong pelaporan kumulatif laba secara minimal adalah 

dengan pengakuan beban yang dipercepat, pengakuan pendapatan yang diperlambat, 

penurunan nilai aset, dan menaikkan penilaian kewajiban. 

Kompensasi Kerugian Fiskal  

Kompensasi kerugian fiskal adalah bentuk dukungan yang diberikan pemerintah kepada wajib 

pajak. Apabila perusahaan mengalami keuntungan maka perusahaan akan memenuhi 
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kewajiban perpajakannya namun apabila perusahaan mengalami kerugian negara memberi 

keringanan atas pembayaran pajak di tahun berikutnya. Mengutip dari Undang - Undang Pajak 

Penghasilan No. 36 Tahun 2008, perusahaan yang mengalami rugi setelah penghasilan bruto 

perusahaan dikurangi biaya penagihan, pemeliharaan, dan mendapatkan penghasilan, maka 

dalam rentang waktu satu periode akuntansi berhak mendapatkan fasilitas keringanan dalam 

pembayaran pajak selama maksimum 5 tahun ke depan. Imbasnya, perusahaan yang sedang 

mengalami kerugian fiskal cenderung tidak akan terlibat dalam praktik kegiatan penghindaran 

pajak karena mereka dapat memanfaatkan kompensasi pajak. (Pajriyansyah & Firmansyah, 

2017). 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu oleh Pajriansyah & Firmansyah (2017) yang menguji tax avoidance 

dengan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dalam rentang waktu 2013-2015, menyimpulkan jika leverage dan praktik manajemen 

laba memberikan pengaruh positif yang signifikan pada tax avoidance, sementara kompensasi 

kerugian fiskal tidak memiliki pengaruh signifikan pada tax avoidance. 

Koester dkk (2017) menarik kesimpulan jika kemampuan manajemen memiliki 

pengaruh yang signifikan pada praktik penghindaran pajak. Serta, Putriningsih, Suyono, & 

Herwiyanti (2019) melakukan pengujian untuk perusahaan-perusahaan perbankan 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode tahun 2011-2015, 

dan menarik kesimpulan jika profitabilitas mempengaruhi secara positif, sedangkan leverage 

dan kompensasi kerugian fiskal memiliki pengaruh negatif pada tax avoidance. 

Nuryeni dan Hidayati (2021) melakukan penelitian mengenai pengaruh konservatisme 

akuntansi, capital intensity dan financial distress terhadap tax avoidance. Penelitian ini 

menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Hasil 

dari penelitian tersebut yakni jika secara parsial konservatisme akuntansi dan capital intensity 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



tidak berpengaruh terhadap tax avoidance sedangkan financial distress berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Sedangkan secara simultan konservatisme akuntansi, capital intensity dan 

financial distress berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Pengembangan Hipotesis Leverage terhadap Tax Avoidance 

Leverage menggambarkan hubungan dari total utang dan modal saham biasa atau 

menggambarkan penggunaan utang dalam peningkatan keuntungan. Dalam praktiknya 

perusahaan juga menggunakan hutang agar kebutuhan operasional dan investasinya dapat 

terpenuhi. Pajriansyah & Firmansyah (2017) meneliti pengaruh dari masing-masing leverage, 

kompensasi rugi fiskal dan manajemen laba pada praktik penghindaran pajak. Pajriansyah & 

Firmansyah (2017), Zaenuddin & Dyarini (2023), dan Rinaldi dkk (2023) menyimpulkan 

bahwa leverage memiliki pengaruh positif pada praktik penghindaran pajak.  

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

H₁ : Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance 

Thin Capitalization merupakan pembentukan struktur keuangan yang menggabungkan antara 

kepemilikan utang sebanyak mungkin dengan modal sesedikit mungkin. Jumailah (2020) dan 

Muthia & Ruhiyat (2022) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa thin capitalization 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah. 

H₂ : Thin capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

Konservatisme Akuntansi terhadap Tax Avoidance 

Konservatisme akuntansi berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), ialah sebuah 

pendekatan dalam akuntansi yang boleh dipergunakan dalam pengakuan pendapatan sesegera 

mungkin yang akan berdampak dengan naiknya penjualan serta laba jangka pendek. Dalam 
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penelitiannya, Sa’ad dkk (2023) menyimpulkan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diambil pada penelitian ini adalah. 

H₃ : Konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

Kompensasi Kerugian Fiskal terhadap Tax Avoidance 

Kompensasi kerugian fiskal ialah sistem kompensasi yang dilaksanakan oleh wajib pajak orang 

pribadi dan badan usaha atas kerugian akuntansinya. Kerugian ini dapat di kompensasi dalam 

waktu 5 tahun berturut-turut. Dalam penelitiannya Zaenuddin & Dyarini (2023) dan Grace & 

Sihotang (2023) menyimpulkan bahwa kompensasi kerugian fiskal berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak.  

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

H₄ : Kompensasi kerugian fiskal berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

Kerangka Penelitian 

 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini menggunakan studi kuantitatif, dengan menggunakan data yang disajikan dalam 

laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, untuk kemudian diolah 

dan dianalisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana pengaruh leverage, 
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thin capitalization, konservatisme akuntansi dan kompensasi kerugian fiskal terhadap praktik 

tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2020-2022. 

Sampel Penelitian  

Peneliti menerapkan teknik purposive sampling dalam menentukan sampel dengan 

menggunakan populasi sejumlah 22 perusahaan sektor pertambangan yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia. Adapun kriteria yang diterapkan pada sampel penelitian ini adalah perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, telah menerbitkan laporan 

keuangan yang sudah di audit selama 2018-2022, serta memiliki yang dibutuhkan dalam 

penelitian terkait variabel-variabel penelitian tersedia dan memadai dalam laporan keuangan 

yang diterbitkan. 

Data Penelitian  

Data yang penulis gunakan adalah laporan keuangan yang sudah di audit perusahaan tahun 

2018-2022, serta sudah dipublikasikan secara lengkap oleh BEI pada halaman resmi 

www.idx.co.id dan halaman web resmi perusahaan, yang akan digunakan sebagai data 

sekunder. 

Jenis dan Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini, penulis memakai 4 variabel independen meliputi leverage (X₁), thin 

capitalization (X₂), konservatisme akuntansi (X₃), kompensasi kerugian fiskal (X₄) dan tax 

avoidance (Y). 

1. Tax Avoidance 

Tingkat tax avoidance perusahaan dapat diukur menggunakan rumus CETR. Berikut 

adalah rumus yang digunakan dalam pengukuran pada penelitian ini. 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Keterangan: 
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CETR: Cash Effective Tax Rate 

2. Tax Avoidance 

Pengukuran rasio leverage dapat dihitung menggunakan rumus: 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

Keterangan: 

DER: Debt to Equity Ratio 

3. Thin Capitalization 

Berikut rumus perhitungan thin capitalization. 

𝑀𝐴𝐷 =  
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑆𝐻𝐷𝐴
 

𝑆𝐻𝐷𝐴 = (𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 − 𝑛𝑜𝑛𝐼𝐵𝐿) × 100% 

Keterangan: 

MAD: Maximum Amount Debt 

SHDA: Safe Harbor Debt Amount 

Non-IBL: Interest Bearing Liabilities 

4. Konservatisme Akuntansi 

Berikut adalah rumus perhitungan konservatisme akuntansi menurut (Nuryeni & 

Hidayati, 2021). 

𝐾𝐴 =  
( 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ + 𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖 /𝐴𝑚𝑜𝑟𝑡𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖) − 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑎𝑠 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 ×  −1 

5. Kompensasi Kerugian Fiskal 

Untuk mengukur kompensasi kerugian fiskal dapat menggunakan variabel dummy, 

Nilai t akan bernilai 1 apabila dijumpai kompensasi kerugian fiskal saat awal tahun, 

sedangkan nilai t adalah 0 apabila tidak dijumpai kompensasi rugi fiskal saat awal tahun 

(Kurniasih & Ratna Sari, 2013). 

Metode dan Teknik Analisis  
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Pada penelitian ini dilakukan beberapa metode dan teknik untuk melakukan analisis yaitu. 

1. Analisis Statistik Deskriptif, ialah deskripsi data dengan tujuan mengetahui garis 

besar variabel penelitian 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas adalah pengujian yang diperlukan guna mengetahui bagaimana 

distribusi model regresi variabel dependen dan variabel independen, normal 

atau tidak. 

b. Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi apakah antar variabel independen dalam suatu model regresi 

memiliki suatu hubungan. 

c. Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk memeriksa apakah variance 

residual pada model regresi memiliki kesamaan dari pengamatan satu ke 

pengamatan lainnya (Ghozali, 2018). 

d. Uji autokorelasi merupakan suatu uji dalam menentukan apakah residual pada 

satu observasi dengan residual pada observasi lainnya memiliki hubungan 

(Winarno, 2015). 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t berfungsi dalam pengujian pengaruh variabel independen secara parsial 

atau segmental terhadap variabel dependen. 

b. Uji f berfungsi dalam pengujian bagaimana pengaruh seluruh variabel 

independen secara simultan pada variabel dependen. 

c. Koefisien determinasi digunakan untuk menilai potensi model pada 

pendeskripsian variasi variabel independen seberapa besar persentase variabel 

independen dapat mempengaruhi variabel dependen, dan pengujian ini 

menggunakan r-square. 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



4. Analisis pengujian regresi linier berganda digunakan dalam pengukuran intensitas 

relasi antara dua atau beberapa variabel, serta mengindikasikan arah hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen. 

Berikut merupakan bentuk persamaan analisis regresi berganda yang akan digunakan. 

𝑌 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝜀 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Peneliti menemukan terdapat 82 perusahaan dalam sektor energi. Dari pemilahan sampel 

berdasarkan kriteria penelitian, hanya 22 perusahaan yang sesuai dengan kriteria penelitian 

untuk dapat digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Leverage (X₁) 110 -18.75 34.06 1.729 4.826 

Thin Capitalization 

(X₂) 

110 0.25 1.65 0.748 0.386 

Konservatisme 

Akuntansi (X₃) 

110 -0.26 0.25 0.210 0.077 

Kompensasi Kerugian 

Fiskal (X₄) 

110 0.00 1.00 0.200 0.401 

Tax Avoidance (Y) 110 0.00 9.69 0.359 0.932 

 

Pada variabel leverage (X₁) PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk mencatat nilai minimum 

sebesar -18,75 yang mencerminkan bahwa PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk dapat 

mengontrol penggunaan utangnya hal ini dapat meningkatkan keberlanjutan finansial 

perusahaan jangka panjang. Nilai maksimum adalah 34,06 pada PT Atlas Resources Tbk, nilai 

tersebut cukup signifikan yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki risiko keuangan 

yang tinggi dimana perusahaan memiliki kewajiban utang yang tinggi. Serta memiliki nilai 

rata-rata sebesar 1,729 dan nilai standart deviation sebesar 4,826 yang menjelaskan bahwa 

solvabilitas atau kemampuan perusahaan menyelesaikan kewajiban sebesar 172%. 
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Pada variabel thin capitalization (X₂) PT Harum Energy Tbk mencatat minimum 

sebesar 0,25 hal ini mengindikasikan bahwa PT Harum Energy Tbk tidak bergantung terlalu 

banyak pada utang, melainkan menggandakan modal (ekuitas) untuk membiayai kegiatan 

operasionalnya. Nilai maksimum sebesar 1,65 pada PT Atlas Resources Tbk yang 

menunjukkan bahwa PT Atlas Resources memiliki nilai thin capitalization yang cukup 

signifikan. Serta memiliki nilai rata-rata sebesar 0,748 dan nilai standart deviation sebesar 

0,386 yang menjelaskan bahwa nilai pembentukan struktur modal dengan kepemilikan utang 

lebih besar dari ekuitas sebesar 74%. 

Pada variabel konservatisme akuntansi (X₃) PT Bumi Resources Tbk mencatat nilai 

minimum sebesar -0,26 yang mengindikasikan bahwa PT Bumi Resources Tbk menerapkan 

prinsip akuntansi yang lebih optimis, perusahaan cenderung melaporkan laba lebih tinggi 

sehingga dapat memberi gambaran yang lebih positif tentang kinerja keuangan perusahaan. PT 

Borneo Olah Sarana Sukses Tbk mencatat nilai maksimum sebesar 0,25, yang menunjukkan 

bahwa PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk menerapkan prinsip konservatif dalam penyusunan 

laporan keuangannya. Serta memiliki nilai rata-rata 0, 210 dengan standart deviation sebesar 

0,077 yang menjelaskan bahwa nilai rata-rata perusahaan menerapkan pengakuan utang 

sesegera mungkin sebesar 2%. 

Pada variabel kompensasi kerugian fiskal (X₄) nilai minimum tercatat  sebesar 0,00 

yang mengindikasikan bahwa perusahaan kemungkinan akan memiliki beban pajak yang lebih 

tinggi pada tahun yang akan datang karena tidak dapat mengurangkan laba bersih dengan 

kerugian fiskal tahun sebelumnya. Nilai maksimum sebesar 1,00 yang mengindikasikan bahwa 

perusahaan kemungkinan akan memiliki beban pajak yang lebih rendah pada tahun yang akan 

datang karena dapat mengurangkan laba bersih dengan kerugian fiskal tahun sebelumnya. 

Rata-rata variabel ini bernilai 0,200, dengan standart deviation bernilai 0,401. Yang 

mengindikasikan rata-rata perusahaan mengalami kerugian sebesar 20%. 
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Pada variabel tax avoidance (Y) PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk mencatat nilai 

minimum sebesar 0,00 maka bisa dikatakan PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk tidak 

memanfaatkan celah-celah kebijakan perpajakan untuk melakukan praktik ataupun 

perencanaan yang signifikan untuk mengurangi kewajiban pajak perusahaan. Nilai maksimum 

9,69 pada PT Dian Swastatika Sentosa Tbk yang diduga bahwa PT Dian Swastatika Sentosa 

Tbk aktif memanfaatkan celah kebijakan perpajakan untuk meminimalkan beban pajak 

perusahaan dengan cara mengelola struktur keuangannya. Serta memiliki nila rata-rata sebesar 

0,35 dan nilai standart deviation sebesar 0,093. Hasil ini menjelaskan bahwa praktik tax 

avoidance rata-rata perusahaan sebesar 35% dari laba sebelum pajak. 

Uji Normalitas 

Berdasarkan pengujian normalitas diketahui bahwa nilai asymp sig (2-tailed) sebesar 0,000 

dimana nilai ini kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data residual dalam penelitian 

ini tidak berdistribusi normal. Sehingga harus dilakukan outlier data untuk mengeluarkan data-

data yang tidak normal. Berikut ini adalah hasil pengujian uji normalitas setelah di outlier 

sebanyak 10 data. 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters Mean 0.000 

Std. Deviation 0.142 

Most Extreme Differences Absolute 0.087 

Positive 0.087 

Negative -0.052 

Test Statistic 0.087 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.062 

 

Berdasarkan perhitungan SPSS dengan Kolmogorov Smirnov Test menggunakan 

Asymp. Sig (2-tailed) (α) 5%, di dapatkan hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,062 di 
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mana lebih besar dari 0,05. Hasil ini mengindikasikan jika data yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF   
  

Leverage 0.425 2.353 

Thin Capitalization 0.421 2.377 

Konservatisme Akuntansi 0.930 1.075 

Kompensasi Kerugian Fiskal 0.912 1.097 

 

Dari hasil pengujian multikolinieritas di atas, bisa ditarik kesimpulan jika seluruh variabel 

independen tidak memiliki indikasi multikolinieritas, karena semua nilai tolerance pada 

variabel melebihi kriteria 0,10 dan nilai VIF setiap variabel lebih kecil daripada kriteria 10,00 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0.046 0.020  2.276 0.025 

Leverage (X₁) 0.015 0.008 0.265 1.937 0.056 

Thin Capitalization (X₂) 0.050 0.034 0.203 1.479 0.142 

Konservatisme Akuntansi 

(X₃) 

0.076 0.123 0.057 0.620 0.537 

Kompensasi Kerugian 

Fiskal (X₄) 

0.042 0.024 0.162 1.730 0.087 

 

Berdasarkan grafik scatterplot diketahui bahwa tidak terdapat pola yang terlihat jelas, dan titik-

titik tersebar di atas dan di bawah nilai 0 pada sumbu Y. Untuk mendukung grafik scatterplot, 

penulis menambahkan uji glejser, dimana keduanya menunjukkan bahwa keempat variabel 
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independen memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05, dimana dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 0.564a 0.318 0.289 0.145 1.885 

Berdasarkan perhitungan dan perbandingan dengan tabel Durbin-Watson, diperoleh 1,7582 

(DU) < 1,885 (DW) < 2,2418 (4-DU). Nilai Durbin-Watson masih berada di dalam rentang 

antara nilai du dan nilai 4-du. Maka dapat ditarik kesimpulan jika model regresi dalam 

penelitian ini tidak terjadi masalah autokorelasi. 

Uji T 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0.153 0.036  4.255 0.000 

Leverage (X₁) 0.002 0.014 0.015 0.118 0.906 

Thin Capitalization (X₂) 0.152 0.061 0.326 2.498 0.014 

Konservatisme Akuntansi 

(X₃) 

0.732 0.219 0.293 3.338 0.001 

Kompensasi Kerugian 

Fiskal (X₄) 

-0.144 0.043 -0.300 -3.377 0.001 

 

Berdasarkan hasil pengujian t berikut adalah hasil pengujian secara parsial. 

1. Variabel leverage (X1): Uji t secara parsial menunjukkan bahwa signifikansi 0,906 > 0,05 dan 

nilai t hitung 0,118 < 1,985. Oleh karena itu, H1 ditolak, dan bisa ditarik kesimpulan jika 

leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, dan berdasarkan hipotesis menunjukkan 

bahwa H1 tidak didukung. 

2. Variabel thin capitalization (X2): Uji t secara parsial menunjukkan bahwa signifikansi 0,014 

< 0,05 dan nilai t hitung 2,496 > 1,985. Oleh karena itu, H2 diterima, dan bisa ditarik 

kesimpulan jika thin capitalization berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, dan 

berdasarkan hipotesis menunjukkan bahwa H2 didukung. 
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3. Variabel konservatisme akuntansi (X3): Uji t secara parsial menunjukkan bahwa signifikansi 

0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 3,338 > 1,985. Oleh karena itu, H3 diterima, dan bisa ditarik 

kesimpulan jika konservatisme akuntansi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax 

avoidance, dan berdasarkan hipotesis bahwa H3 didukung. 

4. Variabel kompensasi kerugian fiskal (X4): Uji t secara parsial menunjukkan bahwa 

signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung -3,377 > 1,985. Oleh karena itu, H4 ditolak, dan 

bisa ditarik kesimpulan jika kompensasi kerugian fiskal berpengaruh negatif signifikan 

terhadap tax avoidance, dan berdasarkan hipotesis menunjukkan bahwa H4 didukung. 

Uji F  

Model Sum of Squares df F Sig. 

Regression 0.941 4 11.053 0.000 

Residual 2.021 95   

Total 2.962 99   

 

Berdasarkan dengan hasil pengujian yang tersaji pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai f 

hitung mencapai 11,053, melebihi nilai dari f tabel yakni 2,70. Serta nilai signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil daripada nilai α 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan jika nilai leverage 

(X1), thin capitalization (X2), konservatisme akuntansi (X3), dan kompensasi kerugian fiskal 

(X4) berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap tax avoidance.  

Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 0.564ᵅ 0.318 0.289 0.145 

 

Dari perhitungan yang disajikan dalam tabel 4.13 diketahui nilai R square adalah 0,318 atau 

sama dengan 38,1%. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan yaitu leverage, thin 

capitalization, konservatisme akuntansi, dan kompensasi kerugian fiskal dapat menjelaskan 

sebesar 31,8% dari praktik tax avoidance. Sementara itu, sisanya sebesar 68,2% dapat 
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diatribusikan kepada faktor-faktor di luar dari riset ini, seperti capital intensity, financial 

distress, tranfer pricing, dan lain-lain. 

Interpretasi Regresi Linier Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0.153 0.036  4.255 0.000 

Leverage (X₁) 0.002 0.014 0.015 0.118 0.906 

Thin Capitalization (X₂) 0.152 0.061 0.326 2.498 0.014 

Konservatisme Akuntansi 

(X₃) 

0.732 0.219 0.293 3.338 0.001 

Kompensasi Kerugian 

Fiskal (X₄) 

-0.144 0.043 -0.300 -3.377 0.001 

 

𝑌 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝜀 
𝑌 =  0,153 + 0,002𝑋1 + 0,152𝑋2 + 0,732𝑋3 − 0,144𝑋4 

 

Hasil dari analis model regresi linier berganda menjelaskan bahwa nilai konstanta adalah 0,153 

atau 15% hal ini apabila leverage (X1), thin capitalization (X2), konservatisme akuntansi (X3), 

dan kompensasi kerugian fiskal (X4) adalah 0 atau tidak terdapat perubahan, maka tingkat 

praktik agresivitas pajak atau tax avoidance adalah sebesar 15,3%. Dengan arah positif variabel 

leverage diketahui memiliki nilai koefisien 0,002 atau 0,2%. Ini mengindikasikan jika variabel 

leverage mengalami peningkatan senilai 1, nilai dari tax avoidance diperkirakan juga 

meningkat sebesar 0,2 %. Selanjutnya thin capitalization memiliki nilai koefisien positif 0,152 

atau 15,2% yang menyatakan apabila variabel independen thin capitalization meningkat 1, 

diestimasikan tax avoidance juga meningkat senilai 15,2%. Variabel konservatisme akuntansi 

diketahui memiliki nilai koefisien 0,732 atau 73,2% dengan arah positif. Ini mengindikasikan 

jika setiap konservatisme akuntansi mengalami peningkatan sebesar 1, diperkirakan tax 

avoidance juga ikut meningkat sebesar 73,2%. Variabel kompensasi kerugian fiskal memiliki 

nilai koefisien negatif sebesar -0,144 atau 14,4% yang menyatakan apabila angka penerapan 
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kompensasi kerugian fiskal meningkat 1, diestimasikan tax avoidance mengalami penurunan  

sebesar 14,4%. 

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, tidak terdapat pengaruh leverage pada praktik tax 

avoidance yang dilakukan oleh perusahaan pertambangan produksi batu bara. . Temuan pada 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil yang diperoleh pada penelitian Pajriansyah & 

Firmansyah (2017), Zaenuddin & Dyarini (2023), dan Rinaldi dkk (2023) yang menyimpulkan 

jika leverage berpengaruh secara positif pada penghindaran pajak. Sebaliknya, penelitian ini 

sejalan berdasarkan penelitian dari Octavia & Sari (2022) yang menyimpulkan jika leverage 

tidak memiliki pengaruh pada tindakan agresivitas pajak. 

Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, thin capitalization berpengaruh secara positif pada 

praktik tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan pertambangan produksi batu bara. Hasil 

dalam penelitian ini sejalan dengan Jumailah (2020) dan Muthia & Ruhiyat (2022) dimana 

pada penelitian tersebut menyatakan jika thin capitalization memengaruhi secara positif 

tindakan tax avoidance. 

Pengaruh Konservatisme Akuntansi Terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis, penulis menyimpulkan bahwa 

konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap tindakan agresivitas pajak atau tax 

avoidance. Hasil dari pengujian yang telah dilakukan sejalan  dengan penelitian Sa,ad dkk 

(2023) yang menyimpulkan konservatisme akuntansi memiliki pengaruh positif pada 

penghindaran pajak. 

Pengaruh Kompensasi Kerugian Fiskal Terhadap Tax Avoidance. 

Dari analisis yang telah dilakukan, penulis menarik kesimpulan kompensasi kerugian fiskal 

berpengaruh negatif pada tindakan tax avoidance yang memberikan sinyal bahwa jika angka 
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kompensasi kerugian fiskal bertambah, kecenderungan perusahaan untuk melakukan tindakan 

agresivitas pajak akan cenderung berkurang. Hasil penelitian ini tidak sejalan penelitian 

Zaenuddin dan Dyarini (2023), dan Grace & Sihotang (2023) yang menyimpulkan bahwa 

kompensasi kerugian fiskal memengaruhi secara positif pada tindakan tax avoidance. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil dari pengujian, kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Leverage terhadap tax avoidance 

Tingkat leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil ini mengindikasikan 

tingginya angka rasio leverage dapat mengakibatkan perspektif yang buruk bagi calon investor 

yang berdampak buruk pula bagi image perusahaan, jika perusahaan tidak dapat 

merepresentasikan produktivitas yang baik atas pendanaan pihak ketiga (utang). 

2. Thin capitalization terhadap tax avoidance 

Thin capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil ini mengindikasikan thin 

capitalization merupakan salah satu skema yang dapat diterapkan oleh perusahaan dalam 

meminimalisir kewajiban pajaknya, dengan menambah utang berbunga yang mengakibatkan 

modal semakin kecil sebagai langkah yang dapat diambil perusahaan. 

3. Konservatisme akuntansi terhadap tax avoidance 

Konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil ini 

mengindikasikan dengan menerapkan prinsip konservatisme akuntansi, perusahaan dapat 

menyiasati beban pajak terutang perusahaan secara legal, tidak melanggar kebijakan 

pemerintah. 

4. Kompensasi kerugian fiskal terhadap tax avoidance 
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Kompensasi kerugian fiskal berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hasil ini 

mengindikasikan apabila nilai kompensasi kerugian fiskal perusahaan mengalami peningkatan, 

kecenderungan perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak akan menurun.  

Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti menemukan keterbatasan dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Peneliti hanya menggunakan 1 proksi pada pengukuran tax avoidance yakni cash effective 

tax rate. 

2. Peneliti hanya menggunakan 22 sampel dari perusahaan sektor energi sub industri produksi 

batu bara dengan periode pengamatan hanya lima tahun yaitu dari 2018 – 2022 sehingga jumlah 

sampel penelitian relatif sedikit yakni 110 sampel. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut. 

1. Di penelitian mendatang, penulis memberikan saran untuk dapat menggunakan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi tax avoidance sebagai variabel dependen. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi book tax difference dengan cara 

mengklasifikasikannya secara permanen dan temporer berdasarkan book tax difference large 

positive dan negative. 

3. Penelitian dapat menggunakan populasi penelitian yang lebih luas lagi, seperti menggunakan 

populasi penelitian dari sektor industri energi ataupun menggunakan populasi penelitian 

berskala multinasional. 
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